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ABSTRAK

Bencana alam banjir dapat diminimalisir dengan normalisasi sungai salah satunya
sudetan. Pelurusan alur sungai dilakukan pada sungai yang berkelok-kelok dengan
tujuan mempercepat arus aliran sungai. Permasalahan banjir di pengaruhi oleh
perubahan tata guna lahan pada Daerah Aliran Sungai (DAS), dan bentuk profil
sungai yang tidak dapat menampung debit banjir yang terjadi. Tujuan penelitian
ini adalah mengetahui pengaruh sudetan terhadap karakter sungai sesudah dan
sebelum adanya sudetan dan mengetahui kapasitas sungai pada kondisi sebelum
adanya sudetan. Data yang digunakan berupa data curah hujan harian di empat
stasiun hujan yang ada di kabupaten pekalongan. Data hujan harian ini selanjutnya
di olah menjadi data -hujan per setengah jam dengan menggunakan metode
Mononobe. Setelah parameter-parameter.  ditentukan dilanjutkan dengan
memasukan data pada software HEC- HMS. Maka dmendapatkan nilai debit
banjir rencana periode 2 tahun sebesar 138m?/s, periode 5 tahun sebesar 299,0
m?3/s, periode 10 tahun sebesar 420,8 m?3/s, periode 25 m3/s dan periode 50 tahun
740 md/s. Setelah mendapatkan debit banjir rencana ini dilanjutkan dengan
program HEC-RAS untuk mengetahui kondisi eksiting sungai sengkarang dan
kondisi sudetan sungai sengkarang. Dari_pemodelan tersebut dapat diketahui
limpasan pada saat kondisi eksiting dan kondisi sudetan. Maka dapat diketahui
pengaruh sudetan terhadap Kkarakteristik sungai untuk penganan banjir di sungai

Sengkarang.

Kata Kunci: Sudetan, Karakteristik sungai.
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

A = Luas Total Area Pengaruh Poligon Thiessen DAS Sengkarang
Perhitungan Data Hujan yang Hilang

a = Derajat Kepastian

ABM = Alternating Block Method

APs. Kletak = Luas Area Stasiun Hujan Ps. Kletak

Cs = Koefisien skewness

CM = Sentimeter

CN = Curve Number

d = Debit (mm)

DAS = Daerah aliran sungali

DK = Derajat Kebebasan

Do = Perhitungan selisih peluang lapangan dengan peluang teoritis

dXA, dXB, dXC = Jarak stasiun Kutosari terhadap masing-masing stasiun
dXA(STA. Kutosari-STA.Karangsari),dXB(STA.Kutosari-
STA.Katanggondang), dan dXC(STA.PS.Kletak)

Ef = Banyaknya pengamatan (frekuensi) yang diharapkan sesuai dengan kelas

pembagi
HEC-RAS = Hydraulic Engineering Centre-River Analysis System

HEC-HMS = Hydrologic Engineering Centre (HEC) - Hydrologic Modeling
System (HMS)

I = intensitas curah hujan (mm/jam)

> 1 = jumlah intensitas curah hujan (mm/jam)

Xi



K =Jumlah kelas

Km = Kilometer

KT = Nilai faktor frekuensi dengan periode ulang T tahun
LnX = Nilai logaritma rerata

LnS = Nilai logaritma standar deviasi

m = Peringkat

mm = Milimeter

n = Jumlah data

Of = Frekuensi yang diketahui pada kelas pembagi yang sama
P = Probabilitas

PA ,PB ,PC =Tinggi curah hujan pada stasiun disekitarnya. PA
(STA.Karanggondang pada 2001), PB(STA.Karangsari pada
2001),dan PC(STA.PS:Kletak)

Px  =tinggi curah hujan yang hilang

Pps. Kletak = Koefisien Thiessen Area Stasiun Hujan Ps. Kletak
R = Banyaknya parameter

RBI = Rupa Bentuk Bumi

I'  =fungsi gama

RMSE = Root Mean Square Error

S = Nilai deviasi standar

t = Waktu curah hujan (jam)

XT = Curah hujan rencana dengan periode ulang T tahun

Xii



X2 = Nilai chi-kuadrat

xi = Distribusi curah hujan maksimum

X = Nilai rerata

Xk = Perhitungan hujan rancangan kalibrasi

Y = Faktor reduksi gumbel
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